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Interaksi pembelajaran yang menjadi salah satu faktor yang 
menjadikan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Diperlukan 
strategi yang dapat digunakan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 
yang berujuan untuk mengetahui strategi guru dalam menumbuhkan 
interaksi siswa pada pembelajaran di sekolah dasar. Analisis data 
yang digunakan peneliti ini yaitu tahapan-tahapan pelaksanaan 
analisis tematik dari Hayes. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumen. Keabsahan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasih. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Strategi guru dalam 
menumbuhkan interaksi siswa pada pembelajaran di sekolah dasar 
yang digunakan oleh guru menjadi tiga bagian, yaitu  1) Pembelajaran 
di luar kelas 2) pengaturan tempat duduk, 3) Penggunaan media 
pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran dapat berjalan 
secara maksimal apabila terjalin suatu 
interaksi yang baik antara siswa dan 
guru. Hamalik (2010: 14) “Proses 
interaksi belajar mengajar yang baik 
adalah proses mengajar menggunakan 
pola dua arah. Pola Sdua arah terjadi 
apabila arah komunikasi datang dari 
guru ke siswa dan dari siswa ke guru.” 
Guru memberikan pertanyaan dan siswa 
menjawab atau siswa menyampaikan 
gagasan dan guru menanggapinya. Pola 
tersebut tidak akan berjalan dengan baik 
jika satu pihak tidak terlibat dalam 
interaksi yang aktif. Proses interaksi di 
dalam kelas salah satunya menggunakan 
sistem tanya jawab. Keterampilan dalam 
bertanya baik oleh guru maupun siswa 
dapat mengubah pendirian, kepercayaan 
atau prasangka yang keliru. Tanya jawab 
yang diajukan guru pada saat 
pembelajaran untuk memperoleh 
pengetahuan dan peningkatan 
kemampuan berpikir, baik berupa 
kalimat tanya atau perintah yang 
menuntut respon siswa. Pertanyaan yang 
diajukan oleh guru, mendorong siswa 
untuk menunjukkan sejauh mana 
mereka telah mengerti hal yang 
diajarkan, karena mereka  harus mencari 
dan menyusun jawaban, maka mereka 
mengetahui apakah  dirinya telah 
mengerti bahan yang telah dipelajari. 
Pada proses interaksi sangat diperlukan 
peran guru dalam pembelajaran, selain 
memiliki tugas dan keterampilan guru 
juga memiliki peran peting dalam 
pembelajaran. Ada banyak peran penting 
guru dalam pembelajaran salah satu 
peran guru yang paling diharapkan ialah 
sebagai motivator. Sebagai motivator 
guru hendaknya dapat mendorong siswa 
agar dapat bergairah dan aktif dalam 
pembelajaran. 
Peran guru sebagai motivator 
sangat penting dalam kegiatan interaksi 
pembelajaran. Guru dapat mengetahui 
motif-motif apa yang mendasari siswa 
mau dan tidak mau dalam melakukan 
interaksi dalam pembelajaran, salah 
satunya pada proses tanya jawab. Guru  
memberikan  motivasi  bertanya kepada 
siswa juga menjadi tolak  ukur 
kemampuan siswa dalam  memahami 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran di SD N 1 
Kober menunjukan adanya proses 
interaksi yang baik antara guru dan 
siswa. Tentu menjadi daya tarik peneliti 
untuk mengetahui strategi apa yang 
digunakan guru sehingga proses 
interaksi siswa di dalam pembelajaran 
terlihat baik. Hal ini bisa terjadi karena 
proses pembelajaran yang aktif tersebut 
sehingga dapat memicu motivasi siswa 
dalam belajar. Terjalinnya interaksi yang 
baik menghasilkan pemahaman siswa 
terhadap materi ajar. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rata-rata ulangan harian 
yang tuntas 83% memenuhi kriteria 
ketuntasan minimum dengan nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 60. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk mengatahui 
strategi yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran, sehingga mampu 
menciptakan interaksi yang baik dalam 
pembelajaran.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 





      Pembelajaran sebagai proses belajar 
yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berpikir 
yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasaan yang 
baik terhadap materi pelajaran. Menurut 
pendapat Saud (2011:18) bahwa 
pembelajaran adalah pemerolehan suatu 
mata pelajaran atau pemerolehan suatu 
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keterampilan melalui pelajaran, 
pengalaman, atau pengajaran. 
Sedangkan, Suyanto dan Asep (2013: 
251) berpendapat bahwa pembelajaran 
merupakan proses interaksi siswa 
dengan lingkungannya sehingga terjadi 
perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik. 
Berdasarkan pernyataan 
Suprijanto (2014: 13) pembelajaran 
adalah dialog interaktif dan 
pembelajaran merupakan proses organik 
dan konstruktif. Pada pembelajaran guru 
mengajar diartikan sebagai upaya guru 
mengorganisir lingkungan terjadinya 
pembelajaran. Dalam UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dijelaskan mengenai pengertian 
pembelajaran yaitu proses interaksi 
antara siswa dan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Sementara itu menurut Djamarah (2010: 
325) menyatakan bahwa pembelajaran 
adalah suatu sistem yang bertujuan 
untuk membantu proses belajar anak 
didik, yang berisi serangkaian peristiwa 
yang dirancang, disusun sedemikian 
rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar 
anak didik yang bersifat internal.  
Menurut Sanjaya (2011: 13) Pembelajaran 
merupakan suatu sistem yang kompleks 
yang keberhasilannya dapat dilihat dari 
dua aspek yaitu aspek produk dan aspek 
proses. Keberhasilan pembelajaran 
dilihat dari sisi produk adalah 
keberhasilan siswa mengenai hasil yang 
diperoleh dengan mengabaikan proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pengertian 
pembelajaran yang telah diuraikan dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
serangakain peristiwa atau kegiatan 
yang dilakukan terus menerus untuk 
menambah ilmu pengetahuan peserta 
didik dan mengembangkan sumberdaya 
manusia yang dilakukan oleh guru yang 
terjadi pada proses belajar.  
2. Interaksi Pembelajaran 
Kegiatan yang ada pada 
kehidupan salah satunya adalah  
hubungan timbal balik antara seseorang , 
seperti yang dikatakan oleh Pieter (2012: 
134) Interaksi sosial adalah suatu proses 
hubungan timbal balik yang dilakukan 
oleh individu dengan individu, antara 
individu dengaan kelompok, antara 
kelompok dengan individu, antar 
kelompok dengan kelompok kehidupan 
sosial. Djamarah (2010: 10) menjelaskan 
interaksi akan berlangsung bila dalam 
hubungan timbal balik antara dua orang 
atau lebih. 
Dalam dunia pendidikan Sadirman 
(2010: 8) interaksi bersifat edukatif 
adalah interaksi yang berlangsung dalam 
rangka untuk mencapai tujuan pribadi 
siswa mengembangkan potensi 
pendidikan. Pendidikan memiliki peran 
yang penting dalam kemajuan bangsa. 
Proses belajar mengajar merupakan 
suatu kegiatan dinamis antara pendidik 
yang melaksanakan tugas mengajar 
dengan anak didik yang melaksanakan 
kegiatan belajar, dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan 
belajar mengajar tidak terlepas dari 
interaksi pendidik dan peserta didik. 
Proses interaksi ini sangat penting dalam 
kelangsungan proses belajar mengajar, 
karena dalam proses belajar mengajar 
pendidik menyampaikan suatu pesan 
berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap 
dan etika kepada peserta didik melalui 
proses interaksi 
Hal lain diutarakan oleh Djamarah (2010: 
73-77)  interaksi edukatif tahap 
pengajaran yang berlangsung antara 
guru dan siswa meliputi delapan aspek 
yaitu: “Pengelolaan dan pengendalian 
kelas, penyampaian informasi, 
penggunaan tingkah laku verbal dan non 
verbal, merangsang tanggapan balik dari 
anak didik, mempertimbangkan prinsip-
prinsip belajar, mendiagnosis kesulitan 
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belajar, mempertimbangkan perbedaan 
individual, mengevaluasi kegiatan.” 
Jadi, interaksi dalam hal ini 
bertujuan membantu pribadi anak 
mengembangkan potensi sepenuhnya, 
sesuai dengan cita-citanya serta 
hidupnya dapat bermanfaat bagi dirinya 
sendiri, masyarakat dan negara. Dalam 
interaksi itu harus ada perubahan 
tingkah laku dari siswa sebagai hasil 
belajar. Di mana siswa yang menentukan 
berhasil tidaknya kegiatan belajar 




Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif kualitatif 
tentang strategi guru menumbuhkan 
interaksi pembelajaran siswa di SD N 1 
Kober. Subyek penelitian adalah Kepala 
Sekolah, guru dan siswa. Metode 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode wawancara, metode 
observasi dan dokumen. Metode 
wawancara yang dilaksanakan peneliti 
yaitu wawancara semistruktur lebih 
tertuju pelaksannaanya bebas jika 
dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini 
untuk menemukan informasi dan 
masalah secara lebih terbuka narasumber 
diminta pendapatnya. Narasumber yang 
dapat memberikan informasi yaitu 
kepala sekolah dan guru. Metode 
observasi yang dilaksanakan pada 
penelitian ini yaitu observasi secara 
langsung observasi dilakukan atau 
digunakan sebagai sumber data, 
observasi dilakukan pada siswa saat 
pembelajaran terjadi kelas 3, 4, dan 5. 
tujuannya adalah mengamati bentuk 
interaksi siswa yang terjadi. Teknik 
Pengumpulan data yang selanjutnya 
yaitu dengan menggunakan 
dokumentasi yang 
dapat diperkuat hasil penelitian 
yang dilakukan terbagi menjadi 
beberapa jenis. Menurut Sugiyono (2015: 
240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan, 
misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, biografi, peraturan 
kebijakan. Dokumen merupakan 
pelengkap dari metode wawancara dan 
observasi, dokumen yang didapat 
berupa rpp, jurnal harian , rekam, video 
atau foto. 
Instrumen penelitian yang 
digunakan  Sesuai pendapat Sugiyono 
(2015: 305) dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrument atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Penelitian dilakukan peneliti dengan 
menggunakan prosedur yang telah 
dipersiapkan sehingga keberhasilan 
peneliti sangat tergantung oleh peneliti 
itu sendiri. Analisis data yang digunakan 
yaitu mengguanakan tahapan-tahapan 
pelaksanaan analisis tematik dari Hayes 
(Poerwandari, 2017: 115) adalah sebagai 
berikut: (a) Menyiapkan data yang akan 
dianalisis dengan cara dikelompokkan, 
(b) Mengidentifikasi aitem-aitem tertentu 
yang relevan dengan topik studi, (c) 
Mengurutkan data berdasarkan 
kesamaan tema, (d) Menguji kesamaan 
tema dan menformulasikan dalam 
sebuah kategori tertentu, (e) 
Memperhatikan masing-masing tema 
secara terpisah dan hati-hati untuk 
menguji kembali masing-masing 
transkrip jawaban yang memiliki tema 
yang sama, (f) Menggunakan semua 
material yang berhubungan dengan 
masingmasing tema untuk membuat 
tema akhir yang berisi sebuah nama 
kategori dan pengertiannya bersama 
dengan data pendukung, dan 
menyeleksi data yang relevan untuk 
dibuat menjadi ilustrasi dan melaporkan 
masing-masing tema. Untuk keabsaan 
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Berhubungan dengan strategi guru 
menumbuhkan interaksi pembelajaran 
siswa di kelas sekolah dasar guru 
berupaya menumbuhkan interaki 
pembelajarn dengan beberapa macam 
strategi yakni: 
1. Pembelajaran di luar kelas 
Pembelajaran di luar kelas adalah 
salah satu cara untuk menumbuhkan 
interaksi siswa dan guru dalam 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
tidak hanya di dalam kelas akan tetapi 
guru juga melakukan pembelajaran di 
luar kelas supaya guru dan siswa 
memiliki banyak kegiatan untuk 
berinteraksi. Sebagimana yang 
diungkapkan oleh guru bahwa 
pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 
membuat siswa bebas berinteraksi baik 
dengan siswa dan guru kelas, siswa 
dengan siswa. Dalam UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dijelaskan mengenai pengertian 
pembelajaran yaitu proses interaksi 
antara siswa dan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Selain adanya interaksi lingkungan 
keterkaitan materi juga sangat 
diperlukan dalam proses interaksi 
pembelajaran di luar kelas. Pelaksanaan 
pembelajaran di luar kelas juga dipilih 
oleh guru sebagai strategi yang 
dilakukan guru untuk menumbuhkan 
interaksi dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan interaksi pada pembelajaran 
tersebut harus sesuai dengan materi 
pembelajaran yang ada supaya kegiatan 
tersebut mencapai tujuan yang harus 
diterima siswa.  
Keterpaduan antara pelaksanaan 
pembelajaran dan materi pembelajaran 
akan menghasilkan keberhasialn pada 
proses pembelajaran, seperti yang 
diungkapkan Djamarah (2010: 64-68) 
pada salah satu prinsip interaksi 
keterpaduan pembahasan dan 
peninjauan pada mata pelajaran yang 
berbeda akan membantu siswa untuk 
memadukan perolehan belajar dalam 
kegiatan interaksi. Hal tersebut yang 
dapat dilakukan oleh guru dalam upaya 
membantu siswa berhasil dalam proses 
pembelajaran.  
Pembelajaran di luar kelas juga 
mengajarkan siswa untuk melakukan 
pembelajaran secara langsung dengan 
melakukan interaksi terhadap 
lingkungan, mengenal benda-benda 
yang ada pada lingkungan sekitar siswa. 
Kesesuaian materi memang sangat 
diperlukan dalam proses interaksi agar 
didalam proses interaksi yang berupa 
tanya jawab dapat saling berkaitan 
sesuai dengan materi yang diajarkan 
dengan demikian proses interaksi dapat 
diatakan mencapai sebuah tujuan seperti 
pendapat yang diungkapkan Khajidah 
(2016: 10-11) Interaksi belajar-mengajar 
ditandai dengan satu penggarapan 
materi yang khusus dalam hal ini materi 
harus didesain sedemikian sehingga 
cocok untuk mencapai tujuan tentu 
dalam hal ini perlu diperhatikan 
komponen-komponen peserta didik 
yang merupakan sentral. Selain 
kesesuaian materi untuk mencapai 
sebuah tujuan pembelajaran, siswa 
memiliki pengalaman yang lebih luas, 
selain itu siswa banyak memiliki materi 
yang ada dari lingkungan sekitar, dan 
siswa mampu mengaitkan pembelajaran 
dengan dengan pengalaman yang 
dimiliki. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai strategi 
menumbuhkan interaksi pembelajaran 
siswa di sekolah dasar dapat 
disimpulkan bahwa dengan melakukan 
pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran 
di luar kelas dilakukan sesuai dengan 
materi pembelajaran yang dibutuhkan 
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agar terciptanya interaksi yang tercipta 
sesuai. Pembelajaran di luar kelas juga 
mengajarkan siswa untuk berinteraksi 
dengan linkungan sekitar siswa, selain 
itu siswa juga melakukan pembelajaran 
yang nyata dengan benda-benda yang 
ada disekitar mereka. Pembelajaran di 
luar kelas ini menumbuhkan interaksi 
pada pembelajaran. 
2. Penganturan posisi duduk 
Pengelolaan kelas terhadap siswa 
guna menciptakan interaksi 
pembelajaran di sekolah dasar pun juga 
memperhatikan mengenai tata letak 
tempat duduk siswa. Guru membuat 
tempat duduk menjadi berkelompok 
yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Karena memudahkan anak dalam 
berdiskusi dengan siswanya, siswa lebih 
senang ketika mereka duduk 
berkelompok, hal ini juga menjadi 
pemicu persaingan antar kelompok yang 
sehat sehingga siswa semangat dalam 
belajar guru juga menjelaskan mengenai 
lokasi tempat duduk yang diganti setiap 
dua minggu sekali. Tidak hanya lokasi 
tempat duduk melainkan kelompokpun 
ikut berubah hal ini dikarenakan supaya 
siswa lebih mengenal teman satu 
kelasnya dan lebih menikmati interaksi 
dengan teman kelas. Menurut Djamarah 
(2010: 69-78) tentang pola 
pengelompokan interaksi diperlukan 
pembagian kelompok dalam 
pembelajaran. Seperti hasil observasi 
yang dilakukan peneliti bahwa 
pembagian kelompok dalam 
pembelajaran menjadikan anak 
menghargai perbedaan biologis, 
intelektual ataupun psikologi antar 
siswa. Pergantian tempat duduk yang di 
lakukan secara berkala dan dibarengi 
dengan perubahan kelompok yang 
berbeda memungkinkan seluruh siswa 
di dalam kelas tersebut berpartisipasi 
secara aktif.  Tidak hanya pengaturan 
tempat duduk, siwa juga dibolehkan 
untuk duduk dilantai ketika mereka 
mengunjugi perpus atau lab, hal ini 
dimungkinkan agar siswa dapat belajar 
dengan leluasa. Kegiatan berkelompok 
memudahkan siswa untuk berdiskusi 
dan saling membantu taman ketika 
teman mengalami kesulitan dalam 
menjawab atau membuat sebuah 
pertanyaan. 
3. Penggunaan media pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran dalam 
pembelajaran dilakukan oleh guru 
dengan menggunakan media. Media 
pembelajaran digunakan untuk 
mendukung tumbuhnya interaksi anatar 
siswa dan guru dimana siswa bertanya 
terkait media yang biasanya dibawa oleh 
guru ketika penggunaan media 
berlangsung. Media yang digunakan 
guru ternyata bervariasi mulai dari 
media yang berbentuk 3D dan media 
pembelajaran yang berupa  video yang 
disesuaikan dengan materi 
pembelajaran, ketika belajar tentang 
bangun ruang maka guru menggunakan 
media bangun ruang, namun ketika 
pembelajaran berkitan dengan sistem 
pencernaan makan guru akan 
menggunakan media yang terkait 
dengan materi. Penggunaan media ini 
memicu siswa dalam berinteraksi 
terutama dalam bertanya dan berdiskusi, 
hal semacam ini membuat siswa 
memperhatikan penjelasan materi dari 
guru. Pemillihan peralatan belajar sangat  
penting dalam pembelajaran menurut 
Djamarah (2010: 69-78) peralatan belajar 
seperti media juga dibutuhkan siswa 
untuk mempercepat pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan. 
Hasil pengamatan menunjukan 
bahwa dengan menggunakan media 
yang ada di sekitar lingkungan belajar 
siswa antusias dan berinteraksi secara 
aktif. Ada siswa yang melakukan praktik 
menggunakan media kemudian siswa 
yang lain mengamati penjelasan 
temannya dalam menggunakan media. 
Hal ini membuat siswa memiliki 
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pengalaman dari proses pembelajaran. 
Selain itu guru lebih mudah dalam 
menerangkan materi pembelajaran 
kepada siswa karena siswa melihat 
secara langsung dan ikut melakukan. 
Ketika guru memberikan soal latiahan 
siswa antusias untuk mengerjakan 
bahkan tak jarang dari merekan yang 
berlomba-lomba untuk menunjukan 
hasil kerjanya di depan kelas. Menurut 
Sanjaya (2010: 108) banyak cara untuk 
mengembangkan minat siswa dalam 
proses pembelajaran salah satunya 
dengan menghubungkan bahan 
pelajaran yang akan dipelajari dengan 
kebutuhan siswa. Menggunakan media 
yang memanfaatkan lingkungan sesuai 
dengan kebutuhan adalah salah satu 
contoh dari menghubungkan bahan 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal terkait strategi guru dalam 
menumbuhkan interaksi siswa dalam 
pembelajaran  di kelas diantaranya 
dengan pembelajaran diluar kelas, 
pembelajaran dengan pengelolaan 
tempat duduk. Sementara untuk 
menjadikan siswa lebih berinteraksi di 
dalam kelas guru juga melakukan 
penggunaan media. 
Berdasarkan uraian simpulan 
tersebut, mengenai strategi guru 
menumbuhkan interaksi siswa dalam 
pembelajaran di kelas sekolah dasar 
dapat disarankan beberapa hal sebagai 
upaya mengoptimalkan strategi guru 
dalam menumbuhkn interaksi siswa 
dalam pembelajaran di kelas sekolah 
dasar, antara lain, Guru dapat lebih 
mengembangkan pengetahuan materi 
pembelajran agar pembelajaran yang 
lebih baik lagi guna mendukung strategi 
tumbuhnya interaksi, Guru tetap 
menjaga dan mengembangkan 
komunikasi dengan siswa baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas, agar 
interaksi yang terjalin tidak hanya 
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